
PASAR SENIDAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
IPenciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Prcseden Arsitektur Rumah Betang

BAGIAN I

PROPOSAL TUGAS AKHIR

1.1 Latar Belakang

1.1.1 Potensi Daerah Palangka Raya

Palangka Raya adalah Ibu kota dari Provinsi Kalimantan Tengah terletak pada 1°

44' 55" Lintang Utara - 3° 47' 70" Lintang Selatan, dan 110° 43' 19" - 115° 47' 36"

Bujur Timur . Kota Palangka Raya berdiri tanggal 17 Juli 1957 yang diresmikan oleh

Presiden pertama RI Ir Soekarno berdasarkan Undang-Undang nomor 21 Tahun 1957.

Dengan kondisi geografis berada di tengah-tengah provinsi lain yang ada di Kalimantan,

dengan penduduk aslinya adalah suku dayak yang terdiri dan suku dayak ngaju, manyan,

kapuas, kahayan, lawang , Ot danum dan sebagainya.

Mata pencaharian pada masyarakat umumnya adalah berdagang, berburu, mencari

ikan, mengumpulkan hasil hutan, berladang. Palangka Raya sebagai ibu kota Kalimantan

Tengah juga dikenal sebagai kota pegawai, karena kebanyakan dari penduduk yang

tinggal bermata pencaharian sebagai pegawai negeri sipil. Dengan adanya program

transmigrasi di kota Palangka Raya juga banyak terdapat masyarakat pendatang dari suku

dan daerah lain seperti Jawa, Batak, Sumatera, Bugis, Madura dan Iain-lain yang datang

ke Palangka Raya sejak tahun 1950. Selain sebagai kota pegawai Palangka Raya juga

dijadikan sebagai central bisnis provinsi Kalimantan Tengah berupa sumber daya

alamnya seperti kayu, kelapa sawit, batu bara, serta dari pertaman, padi, perkebunan
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rotan, karet, kelapa, cengkeh dll. Sedangkan para pedagang didominasi oleh suku banjar

namun tidak sedikit pula penduduk asli juga ada yang menjadi pedagang.

-->/•
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.jsana akiivitas masyarakat di pmggir sungai Kahayan, Palangka Raya
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Kota Palangka Raya juga dilalui oleh sungai yang panjang yang bersambung dari

sungai katingan, kahayan, kapuas, sampai ke sungai barito (900 km), yang mana bisa

digunakan sebagai alat transportasi, untuk kebutuhan hidup sehari-hari dan sebagainya.'

1.1.2 Potensi Seni dan Kerajinan di Palangka Raya

Gambar 1.2 : tarian khas Kalimantan danseni kerajinan rotan

Di bidang seni, masyarakat suku Dayak di Palangka Raya memiliki seni tan, seni

suara, seni rupa dan seni sastra. Seni tari cukup banyak macamnya namun dari gerak

dan musik pengiring dapat digolongkan kedalam kelompok tari giring-giring, kelompok

tari kenyah, kelompok tari mamasay dan kelompok tari kanjan. Pada umumnya tarian

tersebut mengandung unsur religi, bela diri atu pengobatan. Seni suara tradisional, lagu-

lagunya bertangga nada pentatonis dengan iringan alat tiup, alat gesek, alat petik

maupuun alat pukul seperti kecapi, godore, suling balamung, gerinding, gendang dan

Tjilik Riwut, Kalimantan Membangun ( Palangka Raya : PD, Balai Pustaka 1975 ) hal 245
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gong. Dalam hal sen, rupa, dapat dilihat pada sen. pahat yang berupa patung-patung

Sapundu, pahatan pada sandong dan pantar. Juga seni ukir pada tiang agung dan sen,

kerajinan anyaman dari rotan yang berupa tikar, wadah-wadah dari rotan, tas, perisai dan
Iain-lain.2

gambar 1.3 :Seniata Khas Dayak seperti Sumnit. Mandau. Pens,

Gambar 1. 4: Tarian Pada upacara tradisional Tiwah

Tjilik Riwut, Indonesia Membangun(Palanka raya :PD, Balai Pustaka 1975) Hal 247-256
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1.1.3 Seni Bangunan Rumah Betang

Seni bangunan yang utama adalah betang yakni rumah diatas tiang dengan bentuk

segi empat memanjang, dan di tengah betang dibuat tiang agung atau luhung adat yang

dipahat silsilah keluarga yang menghuni rumah panjang tersebut. Rumah betang berada

di darat denagan pola bangunan tunggal terpiasah dari bangunan yang ada (satu massa)

namun memiliki banyak ruang di dalamnya berupa bilik-bilik, yang mana dalam satu

rumah betang terdapat banyak anggota keluarga dari ayah sampai cucu, bahkan sampai

cucunya mempunyai keturunan lagi. '

Kepa!a( bagian atap)

Dinding(bagian badanj

Tiangfbagian kaki)

'imhitr 1 7 • /fhimak Betang dan Pemba<rian Bentuknyc'a

3Postnuke, Wisata Kalteng,( .•:2002)hal 1-9
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Dapur sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhan hidup
juga menjadi tempat ritual memangg'l roh yang sudah ma

Open space IRuang terbuka
W selalu ada pada Rumah

sebagai tempat upacara tiwah

Pintu masuk dari selatan adalah pintu rnasuk tamu
yang datang menggunakan perahu,

setelah menjual hasil atam melalui sungai ke daerah lain

Ruangtotf/c dalam rumah betang banyak karena
keluarga yang tinggal juga banyak, dari ayah, anak menantu,
cucu bahkan sampai keturunan ke lima
dari keluarga beada dalam satu rumah

RuangKeluarga biasanya digunakan untuk rapat keluarga serta upacara
9 tradisional untuk memanggil arwah

leluhur yang suah meninggai
agar selau menjaga yang masih hidup agar selalu sehat dan aman

Gambar 1.6: Gambar Rumah BeiangDengan Pemnagian ruang ruang yu
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Ruang rapat keluargai
dan ruang ritual kepercayaan '

^P Kamar/ bilik tempat tidur

Tangga pintu
masuk menuju ruang bebkang
yaitu dapur

i>-..m,tU Us,
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Tangga pintu
masuk utama

Dapur dan lumbung
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.1.4 Pasar Tradisional di Palangka Raya

Pasar tradisional di Palangka Raya adalah Pasar terapung yang berada di sungai

yang berupa pasar di atas perahu. Pasar terapung biasanya ada dari pagi sampai

siang, biasanya perahu yang bermuatan bahan pokok seahari-hari itu bersandar di

dermaga baik itu rumah penduduk maupun dermaga kapal motor. Pasar terapung

tidak di atur secara sistematis, biasanya berada di mana saja dalam sehari selalu

berpindah-pindah tempat. Sehingga pola dari pasar tersebut susah untuk dilihat.

Posisi perahu tidak beraturan

Tidak terpusat di satu titik dan setiap hari berubah

Gamhar 1.8 : Gambar Rumah Betang dan sirkulasi sena lata ruangny
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1.1.5 Tinjauan Teoritis Pasar Seni

a. Pasar

Pasar adalah tempat berkumpulnya masyarakat dari golongan yang tinggi dan

rendah dengan tujuan komunikasi, transfer barang, informasi, rekreasi, mencari

pengalaman baru dan komersil.

b. Seni

Seni adalah sebagai salah satu alat komunikasi antara manusia dengan manusia

dan manusia dengan alam.3

c. Kerajinan

Kerajinan adalah sesuatu yang dibuat oleh tangan dengan sangat dekoratif/ secara

visual sangat indah dan menjadi barang guna, karena menjadi komoditi industri

sehingga dapat diproduksi'

d. Tradisional

Tradisional adalah sesuatu yang masih orisinil atau masih asli

Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional adalah tempat segala aktivitas yang ada

kaitannya dengan kegiatan kesenian, kegiatan pengrajin sehingga terdapat tempat

seniman dan pengrajin untuk berekspresi, dan juga wadah untuk menjual hasil karya

mereka, di dalam pasar seni dan kerajinan tradisional juga terdapat tempat untuk belajar

4Wiryadi, Sistem Pemasaran dan Peranannya Dalam Ekonomi Kota, Widyapuran no. 3, Septembber 1980
" Edmun Broke Felmen, Art as Image and Idea 1980 , hal 47
6Tinjauanseni Kumpulan karangan oleh Soedarso, SP. MA. Yogyakarta 1976
7Tinjauan seni Kumpulan karangan oleh Soedarso, SP, MA, Yogyakarta 1976
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PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
^^^^^^•••^^•^^•^•MPenciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Presedcn Arsitektur Rumah Betang

bagi kalangan umum tentang cara membuat barang seni dan kerajinan yang ada. Di pasar
sen, dan kerajinan juga bisa menjadi objek wisata yang mempunya. mis, menank

wisatawan untuk datang dan mendapatkan barang karya sen, dan kerajinan serta atraks,-

atraks, sen, yang di tampilkan di dalam pasar seni dan kerajinan tersebut sebagai
kemungkinan yang lebih dari satu pilihan dari objek wisata yang ditawarkan.

1.2 Rumusan Masaiah

1.2.1 Masaiah Umum

Bagaimana merancang Pasar Sen, dan Kerajinan Tradiswnuli di Palangka Raya
yang dapat melayani kegiatan seni dan budaya, komersial, hiburan dan juga
pari wisata?

1.2.3 Masaiah Khusus

Bagaimana merancang Ruang dalam dan Ruang luar Pasar Seni dan Kerajinan
Tradisional di Palangka Raya melalui pendekatan President Arsitektur Rumah
Betang ?

1.3 Tujuan Dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

Tujuannya adalah untuk mendapatkan sebuah rancangan Ruang dalam dan Ruang
luar bag. fasilitas sebuah Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional yang dapat
menampung fiingsi-fimgsi kesenian, komersil, hiburan, wisata, dan kebudayaan
melalui pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang.

IRMANSYAHRIANNilR 98 sn lis,
14
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1.3.2 Sasaran

1 Mempelajari dan memahami kegiatan dan aktifitas yang ada di Pasar Seni dan

Kerajinan Tradisional baik yang berhubungan dengan tempat komersil,

kesenian, hiburan , wisata dan Budaya. Sehingga di pasar seni terdapat

fasilitas komersil, seni dan budaya, hiburan dan juga wisata yang akan

melayani kebutuhan dan kegiatan masyarakat pencinta seni, seniman sendiri

dan wisatawan local maupun mancanegara.

2. Mempelajari dan memahami tentang seni dan budaya masyarakat dayak

(khususnya Rumah Betang). Sehingga bangunan yang akan dirancang

memiliki karakter Rumah Betang yang mana akan dapat mendukung segala

kegiatan di dalam pasarseni.

3. Memahami teori dan metode Preseden Arsitektur Rumah Betang

1.4 Keaslian Gagasan

Dalam membedakan dan untuk menghindari plagiat / mencontoh dengan

penulisan yang lam, berikut ini beberapa penulisan tugas akhir yang di gunakan sebagai

pembanding dan studi loteratur :

• TAMAN WISATA BAHARI di Gili Trawangan , Lombok. Tjahjono

SopyanRahardjo997 512 011

Dengan penekanan sebagai perwujudan pendekatan arsitektur organic

pada tata ruang dan penampilan bangunan

JRMAN SYAHRJANNUR 98 512 136 11
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Melalui Pendekatan Prcseden Arsitektur Rumah Betang

• Pusar Rekreasi Tepian AirGrajangan Banyuwangi

Budi Sulistyo 94 340 044

Pendekatan e/emen air dalam perencanaan

• Pusat Seni Kerajinan dan Perjajanan di Benteng Vastenburg

Bobby Harya Birovvo99 512 068

Penekanan pada kontekstuakisme arsitektur colonial sebagai citra

bangunan

1.5 Spesifikasi Umum Proyek

1.5.1 Profil Pengguna Pasar Seni

1.5.1.a Karakteristik Pengguna Bangunan dan Bentuk Kegiatannya

Pasar seni akan menjadi daya tarik sendiri bagi masyarakat yang ingin

mendapatkan barang dan kerajinan seni, juga hiburan kesenian serta objek wisata yang

ada. Adapun karakteristik pengguna bangunan ini adalah : ( Tabel !)

Pengguna bangunan

° Pengunjung/ konsumen

Pengunjung pasar seni

umumnya adalah

masyarakat Palangka Raya

yang menyukai seni dan

budaya, Wisatawan lokal

Bentuk kegiatan

Melihat, mengamati,

memilih, memesan dan

membeli

Komunikasi dengan

para seniman dan pakar

seni

IPMAN SYAHR1ANNUR 98 512 136

Kebutuhan ruang

Ruang Serba guna

Ruang pameran indoor/

outdoor

Ruang pertunjukan

indoor / outdoor

Gallery / perpustakaan

1ft
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dan mancanegara, kolektor

seni dan para budayawan.

° Seniman seni rupa

Untuk target pengguna

Pasar seni ini adalah para

seniman seni murni dan seni

rupa terpakai (kerajinan)

yang ingin menjadikan

pasar seni ini untuk

memamerkan hasil dari

karya seni mereka dan juga

bisa menjualnya kepada

masyarakat pencinta seni/

kolektor seni.

a Seniman Umum Lainnya

Seniman umum lain adalah

Melalui Pendekatan PrescdenArsitektur Rumah Betang

Wisata air seperti

dermaga, Gardu

pandang, perahu dll

* Menonton dan

menikmati acara di

pentas terbuka dan

tertutup

"• Mempelajari dan

bertanya tentang seni

dan budaya

•*• Melihat literature

*• Rekreasi dan wisata

*~ Melayani pembeli

'" Melayani pemesan

*- Demo dan workshop

seni

> Mengadakan pameran

* Mempersiapkan acara

pementasan

Retail

Ruang Workshop

Ruang kerja seniman

Ruang pameran

Ruang rias dan ruang

ganti

i:f\,-ijhi\Y4f-ipjAl\iKiI!lJ 0,V S7? / <h i /
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Ruang pementasan

outdoor/indoor

Ruang workshop seni

umum

seniman dari kelompok

cabang laninya, seperti :

seni suara, musik, tari,

drama dan Iain-lain.

Keberadaan seniman ini

sangat membantu dalam

menghidupkan suasana

Pasar seni

a Pengelola

Pengelola merupakan

| pelaku yang melakukan

kegiatan rutinitas

pengelolaan pasar seni.

Mengadakan acara

pementasan

Workshop kesenian

" Mengelola administrasi

*" Pelayanan

*• Mengatur kegiatan

operasional

* Mengontrol seluruh area

fasilitas pasar seni

termasuk tempat

hiburan dan rekreasi

*• Mengadakan kerjasama

dengan dinas-dinas

terkait dalam pembinaan

dan kegiatan promosi.

Salah satunya yaitu

dengan DEKRANAS

(Dewan Kesenian

>'. 1 a »/ 1:1/1 irjfj » \r\rr 'o O.V c ; ? / ?_<

J Ruang pengelola

Ruang security

Ruang janitor

'] Ruang teknisi
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Melalui Pendekatan Presedcn Arsitektur Rumah Betang

DPenjual

Penjual yang dimaksud

adalah orang yang

mengadakan usaha

perdagangan makanan,

minuman, buku, pedagang

kerajinan khas dayak dan

sebagainya di dalam pasar

seni yang keberadaannya

untuk menunjang kegiatan-

kegiatan yang berlangsung

° Cleaning Service

Cleaning service bertugas

dalam menjaga kebersihan

pasar seni agar dapat

memberikan kesan indah

kepada pengunjung pasar

seni.

a Petugas MEE

Orang yang

bertanggungjawab dalam

menjaga dan menjalankan

Nasional)

Mempersiapkan barang

dagangan

Membersihkan barang

Melayani pembeli

'* Kegiatan pemeliharaan

dan keamanan

* Kebersiham bangunan

dan lingkungan

*" Mengecek system MEE

"" Kegiatan MEE

C//iJViV'f.UK ¥* Jl2 130

Retail

Gudang

Ruang Cleaning service

Ruang MEE

Ruang AHU

Ruang Genset

Ruang Pompa

\y
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Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

operasional utilitas di dalam

kawasan pasar seni.

Gudang

Karakteristik Kegiatan, Asumsi Kebutuhan Ruang dan Kapasitas

1.5.2 Karakteristik Kegiatan

a. Kegiatan di pasar seni antara lain :

• Kegiatan pengunjung/konsumen yaitu mengenai kegiatan pergerakan

pengunjung dan masuk, parkir, ke dalam pasar dan keluar pasar.

parking are<

7uang pengelola

mushdla

Baqan I ; Pergerakan pengunjunq ke retail pasar

1RMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 20
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MelaluiPendekatan Presedcn Arsitektur Rumah Betang

• Kegiatan pengunjung ke tempat hiburan dan wisata air

parking areq^MTiCketing

Ruang pameran

ResTouranf

Plaza

Rung pertunjukan
indoor

Wisata air

Baqan 2 : Pergerakan menuju tempat hiburan dan eisata air

• Kegiatan pengelola meliputi: keuangan, marketing, personalia, umum

ResTouranT

parking are< lobby
Ruang pengelda

Rsrpusfakojan

musnola

Baqan 3 : Perqerakan menuju kantor penqetola

IRMAN SYAHR1ANNUR 98 512 136 21
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Melalui Pendekatan Presedcn Arsitektur Rumah Betang

• Kegiatan Seniman

parking arec

Baqan fy : Perqerakan seniman

• Kegiatan Pedagang Kerajinan

parking are<

Baqan 5 : Perqerakan Pedaqanq

JilvlAN SYAHRIANNUR 98 512 136

Ruang pameran

Ruang workshop

retail

retail

retail

Resto

musholla

retail

Re&to

mushdla
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Melalui Pendekatan Presedcn Arsitektur Rumah Betang

• Pergerakan seniman umum yaitu seniman pendukung di dalam pasar

seni

Ruang pameran

Plaza

parking are< Ruang pertujukan
indoor

BaqanO : Perqerakan seniman umum

• Pergerakan di Restaurant

ukj

Keluar

Dul iBArdirij

Pesan\
m i n

makanan/

\i m a n
flstirahat

Makan/pfiinumj

M^HUiqguj

Resto

mushdla

Bagan 7: Pergerakanpengunjungrestaurant

1RMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 23
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parking are<

Melalui Pendekatan Presedcn Arsitektur Rumah Betang

loket

Rumah makan

terapung

Pemancingan

Dermaga
perahu motor

Dermaga
perahu getek

Bagan 8 : pergerakan ke wisata air

IRMAN SYAHR1ANNUR 98 512 136

 



PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
•^•^^^•••••^•••^•^^H Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Prescden Arsitektur Rumah Betang

Berikut adalah kegiatan-kegiatan pada Fasilitas Pasar seni dan durasinya per hari (tabel.

2):

PELAKU KEGIATAN DURASI

Pengunjung/konsumen Datang 9 00-10.00

Pergerakan 10.00-21.00

Pembelian barang, 10.00-20.30

melihat pameran seni

Melihat seniman 10.00-20.30

bekerja

Hiburan 10.00-20.30

Penyewa Persiapan-buka 09.00-10.00

Pengelola

Promosi, penyajian,

transaksi

Berbenah-tutup

Management

Operasional:

a) security

b) cleaning service

c) parkir

d) teknis

10.00-20.30

20.30-21.00

TEMPAT

Pasar seni

Jalur sirkulasi

Retail seni, ruang pamer,

resto, kios pedagang

R. workshop senima

Rekreasi air

Retail seni, ruang

pameran, resto khas

dayak, workshop

Retail seni, ruang

pameran, workshop,

resto dayak, rekreasi air,

Pentas seni

Retail seni, ruang

pameran, resto khas

dayak dll

08.00-16.00 Kantor management

(Senin-Jum'at)

24 jam

09.00-21.00

09.00-21.00

09.00-21.00

Pos jaga

Rg. janitor

Area parkir

Pos teknisi

P\n dnnat dilihat bahwa kegiatan Pasar seni ini dimulai nada ouku! 09.00 dan

benakliu" naCict ~i~'~0

IRK4AN SYAHRIANNUR 98 512 136 25
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Melalui Pendekatan Presedcn Arsitektur Rumah Betang

1.5.3 Asumsi Kebutuhan Ruang dan Kapasitas

Luas lahan yang tersedia adalah 15.000 m2, asumsi luas lantai keseluruhan

bangunan adalah 10.571,4 tn2 dengan sirkulasi 20 % dari luas bangunan adalah 2114,4

m2, total luasan terbangun adalah 10.571,4 m2 + 2114,4 m2 = 12.785,8 m2, dengan

bangunan maksimal 2 lantai. Dan dari asumsi ini tidak menutup kemungkinan untuk

dapat mengalami perubahan dalam proses desain.

Adapun asumsi kebutuhan ruang dan kapasitasnya adalah sebagai berikut:

• Kebutuhan Ruang dan kapasitas parkir (table. 3 )

kai\i •il.i'. I1""' hi•_• lull
i *_/

pengunjung Kendaraan mobil pribadi 70 %

Sepeda motor 30 %

Mobil Pribadi

70% x 1000=700 orang 3-5 org/ mobil

jumlah kendaraan 700/4 =175 mobil

standar 1 mobil 18 m2, Luas yang dibutuhkan 175 x 18 m2 3150

Sepeda motor (pribadi)

30% x 1000 = 300 orang

2 org/ sepeda motor,300/2 = 150 motor (I motor = 1,5 m2)

jadi luas yag dibutuhkan adalah 150 x 1,5 m2 225
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Melalui Pendekatan Presedcn Arsitektur Rumah Betang

• Kebutuhan ruang dan kapasitas Retail seniman selaku pen yewa

Ruang :

o Petak (ruang)3D

o Petak seniman dan peragaan

Kapasitas Daya tampung

o Jumlah petak seniman 3D adalah 25 petak ( ruang)

o Jumlah petak penjualan dan peragaan adalah 25 petak( ruang)

Persyaratan besaran petak:

o Bidang kerja seniman diambil ukuran jangkauan tangan maksimal yaitu 0,875m8

o Pengunjung melihat seniman bekerja diambil ukuran jarak pandang melihat

dengan teliti benda 3 D : 90 cm

o Sirkulasi dalam ruang 150 cm

o Untuk ruang istirahat menggunakan ukuran 5 % rata-rata dari jumlah luas9

Perhitungan :

o Dari standar besaran petak seni rupa pada persyaratan ruang dapat dihitung

sebagai berikut:

Luas = r2

= 3,14x(0,875x 1,5)2

= 3,14x 10.7

= 33,5

8Neufert, 1993, hal. 12
9Neiitfert 1993, hal 14

IRMANSYAHR1ANNUR 98 512 136 27
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Melalui Pendekatan Presedcn Arsitektur Rumah Betang

o Ukuran untuk ruang istirahat 5 % rata-rata dari jumlah luas keseluruhan adalah

35 2

o Hasil Perhitungan

Petak seniman 3D adalah 50 x 35.2 m2 1760 m2

Petak penjualan dan peragaan adalah 50 x 35,2 m2= 1760 m2

o Jadi luas keseluruhan petak 3D, penjualan dan peragaan adalah 3520 m2

• Kelompok kegiatan Pelengkap

Ruang

Bangunan serba guna di gunakan untuk :

o Tempat pameran bersama

o Tempat diskusi dan ceramah

o Petunjukan Indoor

Kapasitas daya tampung

o kapasitas maksimal 200 Orang

Persyaratan

Berdasarkan :

o Lobby 10 % Luas ruang serba guna10

o Sirkulasi 20%"

o Gudang4%12

13o Kebutuhan ruang untuk pemakai 2 m2 / org

10 Neufert, 1993, hal 14
11 Neufert, 1993, hal 25
12 Nuefert, 1993, hal 25
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Melalui Pendekatan Prescden Arsitektur Rumah Betang

o Pelayanan utilitas 7 % rata-rata dari luas keseluruhan ruang serba guna14

o Kebutuhan ruang untuk : WC = 3 m2 / unit, urinior = 0,9 m2/ unit, toilet = 1,6

m2/unit

o Standar kebutuhan lavatory untuk bangunan umum dan perkantoran (table 2 )

Perhitungan

o Ruang serba guna 200 x 2 m2 = 400 m2

o Lobby 10% x 400 = 40 m2

o Gudang 4 % x 400 =16 m2

o Pelayanan utilitas 7 % x 400 = 28 m2

o Sirkulasi 20 % x 400 = 80 m2

Standar kebutuhan Lavatory Untuk Bangunan Umum Dan Perkantoran (tabel. 4 )

Jumlah orang Jumlah urinior

Sumber : Eranto, 1996. hal 54

Nuefert, 1993, hal 13

Nuefert, 1994, hal 14

IRMAN SYAHR1ANNUR 98 512 136

Jumlah WC Jumlah toilet
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Melalui Pendekatan Presedcn Arsitektur Rumah Betang

o Lavatory : 7 urinior x 0.9 = 6,3 m2

7 Wcx3 = 21 m2

7 toilet x 1,6= 11.2m2

o Jadi luas keseluruhan ruang serba guna adalah = 602.5 m2

• Arena Pentas Terbuka

Kapasitas daya tampung

o 20 %- 80 % dari jumlah pengunjung selama 6 jam adalah 500 orang

Persyaratan

o Jarak maksimal penonton melihat pertunjukan dengan nyaman pada teater

terbuka adalah sejauh 70 m2

Perhitungan

o 500 x 0,715 m2 = 357,5 m2

• Restourant / Rumah makan / kantin

Sirkulasi 20 % luas bangunan

o Resto Khas Dayak Luasnya 81 m2 x 4 = 324 m2

o Restauran cepat saji ada 2 @ 9 m2 = 18 m2

o Rumah makan ada 4 unit (a) 9 m2 = 36 m2

IRMAN SYAHR1ANNUR 98 512 136 30
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Melalui Pendekatan Prescden Arsitektur Rumah Betang

• penjual dan tempat ibadah

o Retail buku ada 2 unit @ 9 m2 = 18 m2

o Penjual kerajinan tangan khas dayak 30 unit @ 9 m2 = 270 m2

o Penjual kerajinan tangan 50 unit @ 22,5 m2 = 1125

o Mushola luasnya 9 m2 x 4 - 36 m2

• Perpustakaan dan Gallery luasnya adalah 750 m2

• Hiburan dan wisata air

o Dermaga Perahu motor ada 10 perahu motor asumsi dari 5 % x 2000 = 10 org

Dibagi 5 org petugas adalah 2 perahu motor . Standar 12 m2 / perahu motor

sehingga menjadi 2 x 12 m2 + sirkulasi 60 % = 38.4 m2

o Dermaga perahu getek ada 20 perahu getek sehingga besaran ruangnya adalah

160 m2

o Arena pemancingan

Loket dan sewa pancing dijaga 6 petugas dengan standar 5 m2/ petugas adalah

6 x 5 m2 = 30 m2, kemudian tempat memancing dengan asumsi 200 org

standar 1,9 m2/ orang ditambah sirkulasi 60 % adalah 608 m2

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136

 



Tabel .5

PASAR SENI DAN KERAJINAN TRADISIONAL di Palangka Raya
IPenciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Melalui Pendekatan Prescden Arsitektur Rumah Betang

Kebutuhan ruang Perhitungan fflasilCm2>

RETAIL

o Seniman 3D Petak seniman 3D adalah 50 x 35.2 m2 1760 m2

Petak penjualan dan peragaan adalah 50 x 35,2

m2=1760m2 3520

o kerajinan khas

Kalimantan 100 unit @ 9 m2 900

o Buku 6 unit @ 9 m2 45

RESTO/ Rm. Makan

o Resto khas

Dayak 1500

o Resato cepat 2 unit @ 450 m2 900

saji

o Rumah makan 4 unit @ 50 m2 200

o Rumah makan

terapung 4 unit @ 50 m2 200

Rg. PERTUNJUKAN

& PAMERAN

o Pentas terbuka
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Melalui Pendekatan Preseden Arsitektur Rumah Betang

/ Plaza n Jarak maksimal penonton melihat pertunjukan

dengan nyaman pada teater terbuka adalah sejauh

70 m2

a 20 %- 80 % dari jumlah pengunjung selama 6

jam adalah 500 orang
357.5

o Rg. Serba guna °s500x 0,715 m2

(indoor) ° Ruang serba guna 200 x 2 m2 = 400 m2

0 Lobby 10 % x 400 = 40 m2

° Gudang 4 % x 400 = 16 m2

DPelayanan utilitas 7 % x 400 = 28 m2

° Sirkulasi 20 % x 400 = 80 m2

° Lavatory : 7 urinior x 0.9 = 6,3 m2

7Wcx3 = 21m2

602.5

7 toilet x 1,6= 11.2 m2

PERPUS. &

GALLERY 750

WISATA AIR

o Dermaga ° 10 perahu motor asumsi dari 5 % x 2000 = 10

Perahu motor org

Dibagi 5 org petugas adalah 2 perahu motor .

Standar 12 m2 / perahu motor sehingga menjadi 2

x 12 m2 + sirkulasi 60 %

38.4 m2

y/% i / -' / *, n
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Melalui Pendekatan Presedcn Arsitektur Rumah Betang

o Dermaga Ada 20 perahu
160 m2

perahu getek

o Arena dLoket dan sewa pancing dijaga 6 petugas
dengan

pemancingan
standar 5 m2/ petugas adalah 6 x 5 m2 = 30 m2,

kemudian tempat memancing dengan asumsi 200 608 m2

org standar 1,9 m2/ orang ditambah sirkulasi

60%

llih/iA hi KY A Hh?i A MAII II? QX
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Melalui Pendekatan Presedcn Arsitektur Rumah Betang

• Kelompok kegiatan pengelola ( Tabel.6 )

Kebutuhan ruang Kapasitas Standar Sirkulasi Luas \ Jumlah Total

M2 M2

:ft^iR€^^^:v^.:;;^ iMmg'IT/T 16m2/org 20% 264 "1 264

Eg Security ,;2:org:;:'r 20% 44 1 44

Rg. Janitor '•: 2 org ----I:', 20% 21 4 84

Rg. Telaiisi '•;.' 2 org 20% 44 1 44

Jadi total luas ruang pengelola adalah 436 m2

• Kegiatan petugas MEE ( Tabel, 7 )

Kebutuhan ruang •';;'';\ Kapasitas ;/ l&andar •~> \ SirtaiaSi rI^tf#4{-'''iBirijiali-|:'Totai!;

.R^-^|p|;>'v;;;^v;g|; 20% 40 1

'^i^0-r:;rf0 20% 30 >

Rg. G^nset Pil 20% 30 1

Rg. Poppa ; 20% 30 i •••'•'

Gudattg 20% 40 i

Jadi total luas ruang MEE adalah 280 m2

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136
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Melalui Pendekatan Presedcn Arsitektur Rumah Betang

1.6 Potensi Site

1.6.1 lokasi site

Pasar seni ini di bangun di pinggiran sungai kahayan yang mana yang mana

masyarakat yang ada di pinggir sungai sudah dipindahkan ke daerah yang jarang

penduduknya, karena dulu kawasan ini sangat padat dan kumuh sehingga rawan

terjadinya bahaya kebekaran. Pada tahun 2000 para penduduknya berangsur-angsur di

pindahkan ke daerah yang inereka nama kampung Kali Bata yang artinya penduduk

pinggir sungai13

Kondisi lahan sangat berkontur ke arah sungai dan ada sedikit kawasan rawa yang

mana banyak di tumbuhi tanaman air.

1.6.2 Letak strategis site

Nilai strategis lahan dalam mendukung kegiatan pasar seni sehingga ada

kelebihan dari site tersebut. Kelebihan yang ada pada lokasi site adalah:

• Site berada di tengah kota dalam kawasan perdagangan/komersial.

• Site berada dekat dengan pintu masuk kawasan perkantoran

• Letak lokasi site yang strategis berada di Jl. A yani, yang merupakan jalan 2 jalur

• Lebar badan jalan yang memadai (±10m / 2 lajur) untuk menuju ke site, sehingga

memudahkan kendaraan keluar-masuk site.

15 Perda NO 15. Pemindahan Penduduk Kahayan ,Dinas Tata Ruang Kota 2000 hal 23
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1.6.3 Analisis site
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1.7 Strategi Perancangan

1.7.1 Studi Kasus

• Pasar Seni Ancol, Jakarta

Pasar seni ancol menjadi tempat para seniman seluruh Indonesia melakukan

kegiatan seninya. Pasar seni ancol berada di kawasan wisata Ancol yang mana

memiliki wisata pantai Ancol. Ancol sendiri menjadi pengikat segala kegiatan

yang ada di kawasan Wisata Ancol yang salah satunya adalah pasar seni

Ancol.

I
I

Retail seni m assanya t e r p \ s a b dan
ada juga yang menyatu dengan massa
yang mempunyai kegiatan yang Ruangan stale ry pameran
b e r b e d a

Bentuk bangunan seperti t i p e rumah
yang ada di Indonesia dengan atap lim asan
yang b e r b e n t u k segi t iga dengan ruang berbentuk
perseoi em pal

/ »*» ii 'i /\ i\ i v v i\ t—i is i /j i\ i i\i i i is ij v s / / / < f~.
4U
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• Pasar Seni ubud dan Sukowati Bali

Pasar Seni Sukowati

Pasar seni Sukowati merupakan pusat pasar kerajinan
yang mana bangunannya terdiri dari dua lantai
karena di bali bangunan tidak boleh didirikan lebih dari
dua lantai dengan banyak ornamen khas bali ddengan ate
berbentuk limasan

Pasar seni ubud bali mewadahi paa seniman yang langsung
berkarya di tempat sehingga terpisah oleh blok-bbk bangunan
agar para seniman bebas berekspresi terhadap karya seninya
corak bangunan sama mengadopsi bangunan tradisbnal bali
dengan banyak terdapat ornamen yang terdapat pada pura

tempat peribadatan umat hindu di Bali

/ \.„„l,'t" i i o .
K. uiliOar 1.1 u . Oc.'// './/.'Lid Uuil ^lir.

Pasar Seni Ubud Bali

41
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1.8 Cara Pendekatan

1.8.1 Pengumpulan data

• Studi literature

Mengumpulkan data mengenai seni dan kebudayaan yang ada di Palangka

Raya melalui media cetak maupun internet, seperti Marian Kompas,

Majalah pariwisata, Kompas Cyber Media.

Memahami lebih jauh tentang Rumah Betang melalui : Kalimantan

membangun, Jtilik riwut, Gubernur pertama Kalimantan Tengah.

Tinjauan teoritis mengenai bentuk, ruang dan sirkulasi melalui arsitektur:

Bentuk, Ruang dan susunannya, D.K. Ching.

Mempelajari dan memahami proses transformasi konsep ke dalam bentuk

arsitektur.

• Survey Lapangan

Mengamati dan interview para pengunjung pasar seni kasongan dan

pasar seni di benteng Vredeburg mengenai tempat dan suasana pasar seni.

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 42
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1.8.2 Transformasi Desain dan Sketsa Gagasan

• Melakukan penganalisaan data yang berkaitan dengan fasilitas komersial

dimulai dengan tata ruang yang efektif, besaran ruang yang optimum, area

parkir yang optimum, sirkulasi manusia yang efektif, kemudian

menyimpulkan dengan asumsi penggunaan Fasilitas Komersial untuk 10 tahun

mendatang.

• Melakukan transformasi desain dengan melihat dari analisis data, studi kasus

dan asumsi-asumsi yang hasilnya berupa sketsa-sketsa gagasan.

1.8.3 Usulan Desain

Usulan desain ini dapat berupa gambar rancanagan yang antara lain adalah:

Site plan

Denah

Tampak

Potongan

Perspektif ruang luar dan ruang dalam

Detail-detail

Adapun gambar-gambar rancangan ini didesain berdasarkan penekanan pada

perancangan ruang dan sirkulasi melalui transformasi Rumah Betang.

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 43
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1.8.4 Skenario Kajian Aspek Permasalahan

Issu pernrasatahan

Analisis Data:

1. KarakterisrMik pengguna bangunan
2. Karakteristik kegiatan
3. Pola hub. Ruang
4. Pola sirkulasi

5. Lokasi site

6. Standarisasi

7. Studi kasus

Desain

tercipta ruang dan pola sirkulasi
tanpa harus menghitangkan ciri
dari rumah betang

IRMAN SYAHR1AN

Transformasi

Data-data:

1. Data sekunder

2. Datastatislik

3. Studi literatur dan studi kasus

4. Survey tapangan

Asumsi perencanaan untuk
IO tahun mendatang

Asumsi jumlah penduduk per hari
untuk mendapatkan debit rata-rata

jumlah pengunung yang datang

Skematik desain

Besaran ruang

Kebutuhan ruang

Site Plan

Sirkulasi ruang dalam
dan dalam

Gubahan massa
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1.9 Kesimpulan V'-

Dari isi proposal ini maka dapat diambil kesimpulan untuk langkah-

langkah proses desain selanjutnya. Adapun kesimpulan tersebut terbagi beberapa

aspek, antara lain :

1.9.1 Aspek fungsi

Pasar seni ini merupakan suatu sarana yang menampung kegiatan-kegiatan

komersil, seni, budaya, hiburan dan ditunjang kegiatan wisata yang berupa

kegiatan pelayanan jasa dimana pemanfaatan ruang-ruang dan sirkulasinya

dioptimalkan tanpa harus menghilangkan ciri dari rumah betang.

Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan di dalam aspek fungsi pada

perencanaan desain Fasilitas Komersial ini adalah:

A. Lokasi site

Site/tapak terletak di kecamatan Pahandut Kodya Palangka Raya yang

merupakan bekas pemukiman penduduk pinggir sungai karena

letaknya yang strategis dan ketersediaan infrastruktur di dalamnya

{Ithatpotensi site).

SUGAI KAHAYAN

JL. A. YAM

IRMAN SYAHR1ANNIJR 98 512 136
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B. Penzoningan

• Ruang luar

Pada site dibagi atas tiga zona:

a) Zona pejalan kaki (public)

b) Open space

c) Zona Fasilitas hiburan dan wisata penunjar\g(semi-public)

d) Parkir

PARKING AREA

SIRKULASI PEJALAN KAKI

SIRKULASI PEJALAN KAKI

OPEN SPACE BISA BERUPA PLAZA

--L.

ISATA AIR/ DERMAGA

• Kuang daiam

Dibagi atas tiga:

a) Zona komersil, hiburan dan wisata (public), yaitu zona yang

'dijuaP (rentable area).

b) Zona service, seperti lavatory, mushalla, ruang ATM, ruang

cleaning service.

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 46
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c) Zona pengelola dan pemeliharaan bangunan (Semi public),

seperti ruang-ruang pengelola, ruang-ruang utilitas bangunan

selain sarana sirkulasi dan peralatan wisata air.

2DR2 KOMEBSt SEHI3 B

1 ZBRA PEHGELBLA

2BHA NBVRAR BAR WISATA

6s ZBRASERVEE

| ! BRA KBKRSR. KERAJHAR

A

Arah orientasi bangunan

Arah orientasi bangunan ke arah sungai karena potensi view yang

baik.

RMAN SYAHR1ANNUR 98 512 136

BARGURAR MERGKBTI ARAH SURGA1

ft BAH BAHGBHAH MEMPBRYAI
VEW KE ARAB SBRGAI

*» k
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D. Sirkulasi

• Sirkulasi ruang luar

a) Akses untuk kendaraan yang masuk dan keluar site dibuat jauh

dari persimpangan jalan umum Jl.A. Yani

b) Pembedaan jalur sirkulasi kendaraan yang masuk dan keluar

site.

1.9.2 Aspek Estetis

• Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan merupakan bentuk perpaduan antara bangunan

modern dan tradisional Rumah Betang

Bahan dari baja/ kayu

Bahan dari kayu bulat

Bahan dari beton

IRMAN SYAHR1ANNUR 98 511
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• Penampakan Bangunan

Penampakan selubung bangunan (building envelope) yang optimum

dari arah jalan umum.

• Tata massa

Massa bangunan Pasar seni adalah massa lebih dari satu

if KOMEBSfl. SEM 3 D

[T PLAZA PERTUNJUKAN

[ii KERAJINAN TMDKH3HAL

SERVICE

A
U

PENGELOLA

u\ 'i /i /y \y/\i-iUi/\r\ir\iiiL* (JV si ) t -i a 49
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1.9.3 Aspek Teknis

• Sistem struktur

Secara garis besar bangunan menggunakan sistem struktur yang akan

mempennudah penataan modul ruang-ruang komersil, seni, budaya,

hiburan dan wisata

• Sistem utilitas

a) Penghawaan

Penghawaan bangunan menggunakan system penghawaan (AC)

Per unit dan alami

b) Pencahayaan

Pemanfaatan cahaya natural untuk mendukung sirkulasi dalam

bangunan.

IRMAN SYAHRIANNUR 98 512 136 50
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